menjadi depres;.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan d; Eropa dan Amerika Serikat,

diperkirakan bahwa 9-26 9, wanita dan 5-12 o pria pernah mengalami depresi dalam .
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Di Indonesia, Prawiroharjo (1989) melaporkan bahwa angka prevalensi untuk
kasus depresi khususnya wanita adalah 13,3 %. Kemudian berdasarkan Survej
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan pada
tahun 1995, di 14 kotamadya (Sumatra 4, Jawa-Bali 6, Kalimantan 2, Sulawesi 2)
sekitar 5,8 % masyarakat Indonesia menderita mood disorder (Aura, 1999). Semua
kejadian ini berkaitan dengan isolasi sosial, morbiditas medik, kekacauan keluarga
dan berbagai macam “ kehilangan «,

Penderita deprlesi jarang mengeluh perasaan depresif, sebaliknya lebih
berfokus pada keluhan somatik, gangguan memori dan anxietas. Hal ini menimbulkan
kesulitan dalam pemberian terapi.

Depresi tidak akan terpecahkan hanya dengan pemberian obat-obatan anti
depresan, walaupun obat anti depresan memang dapat membuat penderita depresi
merasa lebih enak untuk sementara waktu, namun jika mengabaikan bentuk terapi
yang lain, atau menolak untuk mengamati sebab munculnya depresi maka penderita
depresi akan tetap menderita depresi dan selama hidupnya ia akan menderita depresi
dan akan tergantung pada obat anti depresan.

Dalam studi-studi klinis, terapi kognitif telah dibuktikan sebagai bentuk
psikoterapi yang lebih efektif daripada obat anti depresan terhadap penderita depresi
(dengan atau tanpa gangguan percobaan bunuh diri). Terapi kognitif dapat berperan
sebagai paradigma pendekaan kognitif. Terapi kognitif yang menggunakan teknik
perilaku dan teknik kognitif ini, yang dapat digunakan sendiri dalam terapi gangguan

deprest ringan sampai sedang atau berama-sama dengan medikasi anti depresan untuk
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Memberikar, gambaran kepada Pembaca tentang depresi, Penggunaan dan

terapi kognitif sebagai salahy satu Psikoterap; Yang digunakan Pada penderity
depres;,
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